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ABSTRAK

Fenomena unggahan konten seksual personal di Platform X menunjukkan adanya perubahan cara
individu mengekspresikan diri di ruang digital, di mana pengalaman yang bersifat privat semakin
sering dibagikan kepada publik melalui narasi, foto, video, maupun bentuk konten lainnya. Kondisi
tersebut memunculkan beragam respons karena berada di antara kebebasan berekspresi yang
difasilitasi platform dan norma sosial yang berkembang di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis motif yang melatarbelakangi pengguna mengunggah konten seksual personal serta
memahami bagaimana pengguna mengonstruksi pesan sebelum dipublikasikan. Permasalahan
penelitian difokuskan pada alasan yang mendorong pengguna melakukan unggahan tersebut dan
proses penyusunan pesan yang dilakukan agar sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi berdasarkan
perspektif Alfred Schutz dan paradigma konstruktivisme. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap pengguna Platform X yang secara sadar
mengunggah konten seksual personal, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif unggahan didorong oleh
kebutuhan mengekspresikan diri, memperoleh validasi sosial, pengaruh lingkungan digital, serta
kepentingan ekonomi. Sementara itu, konstruksi pesan dilakukan secara sadar melalui pemilihan
bentuk konten, penyusunan narasi, penggunaan unsur visual, pembentukan persona, penyesuaian
waktu unggahan, dan pertimbangan terhadap karakteristik audiens. Penelitian menyimpulkan bahwa
unggahan konten seksual personal merupakan bentuk pengungkapan diri yang dilakukan secara
sadar melalui proses perencanaan pesan untuk memenuhi tujuan komunikasi tertentu di ruang
digital.

Kata Kunci: Motif, Konstruksi Pesan, Pengungkapan Diri, Konten Seksual Personal, Platform X.

ABSTRACT
The phenomenon of personal sexual content uploads on Platform X reflects a shift in digital
communication, where experiences that were once considered private are increasingly shared
publicly through narratives, photographs, videos, and other forms of content. This phenomenon has
generated diverse public responses because it exists at the intersection of freedom of expression
provided by the platform and the social norms prevailing in Indonesian society. This study aims to
analyze the motives that encourage users to upload personal sexual content and to examine how
they construct messages before publishing them. The research focuses on identifying the reasons
behind such uploads and understanding the process through which users design their messages to
achieve specific communication objectives. This study employed a qualitative approach using a
phenomenological research method based on Alfred Schutz's perspective within a constructivist
paradigm. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation
involving Platform X users who consciously uploaded personal sexual content. The data were
analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal
that users are motivated by self-expression, the pursuit of social validation, the influence of the
digital environment, and economic interests. Furthermore, message construction is carried out
deliberately through the selection of content format, narrative development, visual presentation,
persona creation, posting timing, and consideration of audience characteristics. The study
concludes that uploading personal sexual content represents a deliberate form of self-disclosure
involving a planned message construction process to achieve particular communication purposes in
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the digital environment.
Keywords: Motives, Message Construction, Self-Disclosure, Personal Sexual Content, Platform X.

PENDAHULUAN
Fenomena unggahan konten seksual personal pribadi di platform X semakin tampak
sebagai realitas komunikasi digital yang dapat diamati secara terbuka. Pengguna secara
sadar membagikan pengalaman seksual mereka melalui narasi, foto, video, maupun bentuk
komunikasi intim lainnya kepada audiens luas. Media sosial dengan demikian menjadi arena
di mana seksualitas tidak hanya dipraktikkan dalam ranah privat, tetapi juga dinegosiasikan
secara publik melalui unggahan yang dapat diakses siapa saja (Massaro & Simanjuntak,
2024).
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Gambar 1 Contoh Unggahan konten seksual personal dalam Bentuk Narasi

Sumber: Akun Pengunggah Pengguna Platform X

D e e e
P am»

E n

kayaknya atapku bocor, soalnya
ujannya diluar tp aku malah basah

Gambar 2 Contoh Unggahan konten seksual personal dalam Bentuk Foto
Sumber: Akun Pengunggah Pengguna Platform X
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Gambar 3 Contoh Unggahan konten seksual personal dalam Bentuk Video
Terbukanya praktik berbagi konten seksual personal di platform X juga dapat dilihat
dari keberadaan berbagai base account yang secara khusus mewadahi interaksi pengguna
dengan ketertarikan serupa. Berdasarkan observasi awal peneliti, terdapat akun seperti
@NSFWAIterbase yang secara eksplisit mengidentifikasikan diri sebagai ruang konten
dewasa dengan 4.221 pengikut, serta akun @FWBase_id yang berfungsi sebagai media
pengiriman pesan anonim (menfess) dengan 24,4 ribu pengikut yang kerap dimanfaatkan
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pengguna untuk membangun komunikasi intim maupun mencari pasangan.

Tidak hanya itu, peneliti juga menemukan komunitas digital bernama “Komunitas
Sange” yang memiliki lebih dari 31 ribu anggota, menunjukkan adanya ruang berkumpul
bagi individu dengan preferensi seksual tertentu. Menariknya, praktik serupa tidak selalu
berada dalam akun yang secara terbuka mencantumkan label 18+ atau NSFW. Beberapa
base alter tanpa penanda seksual eksplisit juga digunakan pengguna untuk menemukan
individu setipe, sehingga memperlihatkan bahwa jaringan komunikasi berbasis isu intim
telah berkembang secara lebih terselubung di ruang publik digital.

Keberadaan akun dan komunitas tersebut menunjukkan bahwa unggahan konten
seksual personal di media sosial tidak lagi bersifat sporadis atau dilakukan secara individu
semata, tetapi telah berkembang menjadi pola komunikasi yang lebih terwadahi dan
terstruktur. Aktivitas ini tidak hanya melibatkan satu pihak, melainkan juga menghadirkan
audiens yang aktif serta memungkinkan terjadinya interaksi antar pengguna. Selain itu,
kondisi ini juga mendorong terbentuknya jejaring sosial yang didasarkan pada kedekatan
personal, kesamaan minat, serta preferensi seksual tertentu.

Perkembangan media sosial sebagai ruang komunikasi digital juga mendorong
meningkatnya praktik self disclosure, di mana individu tidak lagi membatasi pengungkapan
diri pada relasi interpersonal, tetapi juga pada audiens yang lebih luas dan tidak selalu
dikenal secara langsung. Dalam konteks ini, tingkat keterbukaan informasi yang dibagikan
dapat bervariasi, mulai dari hal yang bersifat umum hingga informasi yang sangat pribadi
dan sensitif (W. P. Sari et al., 2023). Unggahan konten seksual personal di X juga tidak
dapat dilepaskan dari kebijakan platform itu sendiri. Dalam pembaruan kebijakan moderasi
konten yang dirilis pada Mei 2024, X menyatakan bahwa konten dewasa (adult content)
dapat dibagikan selama diproduksi dan disebarkan secara konsensual serta diberi penandaan
yang sesuai. Platform ini memandang bahwa ekspresi seksual, baik dalam bentuk visual
maupun tulisan, merupakan bagian dari kebebasan berekspresi orang dewasa dan dapat
menjadi sarana untuk menyampaikan pengalaman, pandangan, serta identitas personal. Oleh
karena itu, pengguna dewasa diberikan ruang untuk membuat dan mengonsumsi konten
bertema seksual selama tidak melanggar batas etika dan aturan yang telah ditetapkan,
sehingga X menjadi platform yang relatif lebih permisif dalam memfasilitasi ekspresi
seksual sebagai bagian dari kebebasan berekspresi. Kondisi ini mendorong semakin
terbukanya ruang publik digital bagi narasi dan representasi seksual personal (X Help
Center, 2024). Namun demikian, kebebasan tersebut dibatasi oleh upaya perlindungan
terhadap kelompok rentan. X secara tegas melarang konten yang mengandung unsur
eksploitasi, ketidaksetujuan, objektifikasi, serta segala bentuk seksualisasi dan kekerasan
terhadap anak. Selain itu, konten dewasa tidak diperbolehkan ditampilkan di ruang yang
mudah diakses secara publik, seperti foto profil atau banner akun, serta harus dilindungi
dengan peringatan konten agar tidak dapat diakses oleh pengguna di bawah usia 18 tahun
atau pengguna yang memilih untuk tidak melihat konten tersebut (X Help Center, 2024).

Kebijakan ini secara tegas mengakui bahwa konten seksual personal dewasa dapat
menjadi bentuk ekspresi yang sah selama tetap berada dalam batasan aturan dan ketentuan
platform, sehingga secara tidak langsung memberikan ruang bagi pengguna untuk
mengekspresikan diri secara lebih terbuka, termasuk dalam membagikan konten yang
bersifat intim di media sosial. Pengakuan tersebut kemudian mendorong munculnya
kecenderungan keterbukaan yang lebih tinggi, karena pengguna merasa memiliki ruang
yang diakui untuk menampilkan aspek personal dalam kehidupan mereka.

Keterbukaan ini tidak hanya memengaruhi cara individu merepresentasikan dirinya
di ruang digital, tetapi juga turut membentuk pola interaksi dan komunikasi yang
berkembang, di mana lingkungan media sosial memberikan ruang yang lebih luas serta
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mengaburkan batas antara ranah privat dan publik. Kondisi tersebut selanjutnya
memunculkan beragam respons dari pengguna lain. Sebagian pengguna memandang
unggahan tersebut sebagai bagian dari kebebasan berekspresi di ruang digital, sehingga
cenderung memandang sebagai sesuatu yang wajar dan tidak mempersoalkannya. Namun,
di sisi lain, terdapat pula pengguna yang merespons dengan kritik yang didasarkan pada
pertimbangan moral serta penolakan karena dianggap bertentangan dengan nilai dan norma
yang mereka anut. Perbedaan respons ini menunjukkan bahwa setiap pengguna membawa
sudut pandang yang berbeda dalam menilai suatu konten.
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Gambar 4 Respon Pro terhadap Unggahan konten seksual
Sumber: Akun Audiens Pro Pengguna Platform X
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Gambar 5 Respon Kontra terhadap Unggahan konten seksual personal
Sumber: Akun Audiens Pro Pengguna Platform X

Maulana & Putri (2025) menjelaskan bahwa dalam situasi audiens yang bercampur
dan tidak tersegmentasi, komunikasi di media sosial rentan menimbulkan ketegangan
karena pesan yang dianggap wajar oleh sebagian kelompok dapat dipandang tidak pantas
oleh kelompok lain. Hal ini memperlihatkan bahwa unggahan konten seksual personal di
ruang publik digital tidak pernah berdiri sendiri, melainkan selalu memicu interpretasi sosial
yang berlapis. Kondisi ini menjadi semakin relevan ketika ditempatkan dalam konteks
budaya Indonesia. Seksualitas sejak lama dipahami sebagai ranah yang privat dan sensitif
sehingga pembahasannya di ruang publik kerap dianggap tabu. Pandangan ini berkaitan
dengan nilai sosial dan budaya yang telah mengakar dalam masyarakat Indonesia,
khususnya nilai ketimuran dan religiusitas yang kuat (D. Sari & Mawarda, 2025). Ketika
unggahan konten seksual personal kemudian diunggah dan dipublikasikan secara terbuka
melalui media sosial, praktik tersebut berhadapan secara langsung dengan norma-norma
sosial yang selama ini menjadi rujukan perilaku masyarakat.

Dalam konteks masyarakat Indonesia, unggahan konten seksual personal di media
sosial dipersepsikan oleh sebagian masyarakat sebagai praktik yang tidak selaras dengan
norma kesusilaan. Norma kesusilaan pada dasarnya mengatur batas mengenai perilaku yang
dianggap pantas atau tidak pantas dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, dalam
konteks sosial dan budaya Indonesia, konten seksual personal umumnya dipahami sebagai
bagian dari ranah privat yang berkaitan dengan kehidupan personal sehingga tidak lazim
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ditampilkan secara terbuka di ruang publik. Ketika aktivitas yang bersifat intim ditampilkan
di media sosial yang dapat diakses oleh berbagai kalangan, termasuk anak di bawah umur,
batas antara ruang privat dan ruang publik menjadi semakin kabur. Kondisi tersebut
memunculkan beragam penafsiran di masyarakat. Sebagian masyarakat memandang praktik
tersebut sebagai bentuk ekspresi yang melampaui batas kepantasan menurut norma yang
mereka anut (Machmudin, 2003 dalam Slamet et al., 2024). Oleh karena itu, unggahan
semacam ini kerap memunculkan berbagai respons publik, seperti rasa tidak nyaman, kritik,
maupun penilaian yang didasarkan pada nilai moral yang berkembang di masyarakat.

Selain itu, unggahan konten seksual personal juga sering dikaitkan dengan norma
kesopanan. Norma kesopanan berkaitan dengan tata krama dan cara seseorang
menempatkan diri dalam kehidupan sosial. Norma ini menjadi pedoman mengenai
bagaimana individu mengekspresikan diri dengan mempertimbangkan kenyamanan serta
kepantasan menurut lingkungan sosialnya (Machmudin, 2003 dalam Slamet et al., 2024).
Dalam praktiknya, media sosial dipahami sebagai ruang publik digital karena konten yang
diunggah dapat diakses oleh pengguna dengan latar belakang usia, budaya, dan nilai yang
beragam.

Dalam konteks tersebut, sebagian masyarakat memandang bahwa penampilan konten
seksual personal secara terbuka di media sosial kurang sesuai dengan etika pergaulan di
ruang publik. Pandangan tersebut muncul karena unggahan semacam ini dianggap dapat
diakses oleh audiens yang sangat beragam, sehingga memunculkan persepsi bahwa ekspresi
tersebut belum sepenuhnya mempertimbangkan karakteristik khalayak yang melihatnya.
Penilaian tersebut juga berkaitan dengan norma agama yang memiliki posisi penting dalam
kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Dalam berbagai ajaran agama, konten seksual
personal umumnya dipahami sebagai bagian dari kehidupan pribadi yang diatur melalui
ketentuan keagamaan dan tidak lazim diekspresikan secara terbuka di ruang publik
(Machmudin, 2003 dalam Slamet et al., 2024). Oleh karena itu, sebagian masyarakat
memaknai unggahan konten seksual personal di media sosial sebagai praktik yang kurang
sejalan dengan nilai-nilai keagamaan yang mereka anut. Pemaknaan tersebut kemudian
berkontribusi terhadap munculnya berbagai respons moral dari publik.

Oleh karena itu, sebagian masyarakat memaknai unggahan konten seksual personal di
media sosial sebagai praktik yang kurang sejalan dengan nilai-nilai keagamaan yang mereka
anut. Pemaknaan tersebut kemudian berkontribusi terhadap munculnya berbagai respons
moral dari publik (Pasek et al., 2024). Dengan demikian, kebebasan berekspresi dijalankan
dalam kerangka hak dan tanggung jawab sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Batasan tersebut kemudian dijelaskan lebih rinci dalam berbagai peraturan.

Salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik sebagai perubahan atas UU ITE sebelumnya. Dalam undang-undang
ini ditegaskan bahwa setiap orang dilarang menyebarkan informasi elektronik yang memuat
pelanggaran kesusilaan (Ferdinandus & Rifai, 2024). Selain itu, Undang-Undang Nomor 44
Tahun 2008 tentang Pornografi juga mengatur mengenai konten yang berkaitan dengan
pornografi. Dalam undang-undang tersebut, pornografi didefinisikan secara luas, mencakup
gambar, tulisan, suara, gerakan tubuh, atau bentuk pesan lain yang memuat eksploitasi
maupun konten seksual personal sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan tersebut
(Anggriawan et al., 2025).

Fenomena ini tidak hanya menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi di media
sosial, tetapi juga memperlihatkan semakin dinamisnya batas antara ruang privat dan ruang
publik di era digital. Di satu sisi, konten seksual personal secara sosial dan budaya umumnya
dipahami sebagai bagian dari ranah privat. Di sisi lain, sebagian pengguna memilih
membagikan pengalaman tersebut melalui ruang publik digital yang memungkinkan konten
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diakses oleh khalayak luas. Selain memperlihatkan dinamika antara kebebasan berekspresi
yang difasilitasi oleh platform digital dengan norma sosial yang berkembang di masyarakat,
fenomena ini juga menunjukkan bahwa unggahan tersebut bukan sekadar tindakan spontan.

Sebelum dipublikasikan, pengguna perlu menentukan bentuk konten yang akan
diunggah, cara penyampaian pesan, penggunaan caption, visual, maupun strategi penyajian
lainnya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan audiens yang dituju. Dengan
demikian, unggahan konten seksual personal personal dapat dipahami sebagai hasil dari
proses komunikasi yang melibatkan pertimbangan tertentu, bukan sekadar tindakan
membagikan pengalaman pribadi.

Dalam perspektif self disclosure, pengungkapan informasi pribadi dipahami sebagai
tindakan komunikasi yang dilakukan secara sadar dengan tujuan tertentu, seperti
mengekspresikan diri, memperoleh respons dari audiens, membangun identitas, maupun
memenuhi kebutuhan komunikasi lainnya di ruang digital. Oleh karena itu, selain penting
untuk memahami motif yang melatarbelakangi pengguna mengungkapkan konten seksual
personal personal, penting pula untuk memahami bagaimana pengguna mengonstruksi
pesan sebelum konten tersebut dipublikasikan. Konstruksi pesan tersebut mencakup
bagaimana pengguna memilih informasi yang akan diungkapkan, menentukan bentuk
penyajian pesan, serta mempertimbangkan cara penyampaian agar sesuai dengan tujuan
komunikasi yang ingin dicapai.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
memahami motif yang melatarbelakangi pengguna mengunggah konten seksual personal
personal di platform X serta bagaimana pengguna mengonstruksi pesan dalam unggahan
tersebut. Penelitian ini tidak berfokus pada penilaian benar atau salah terhadap perilaku
tersebut, melainkan berupaya memahami bagaimana pengguna memaknai tindakannya
sebagai praktik komunikasi digital di tengah beragam norma dan respons sosial yang
berkembang di masyarakat Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memandang
unggahan konten seksual personal personal sebagai bentuk self disclosure yang dilakukan
secara sadar sekaligus sebagai proses konstruksi pesan yang dirancang oleh pengguna
sebelum dipublikasikan di ruang publik digital.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada platform X (sebelumnya Twitter) sebagai ruang
komunikasi digital. Platform X dipilih karena memiliki karakteristik keterbukaan
komunikasi, penyebaran informasi yang cepat, serta interaksi langsung antar pengguna.
Selain itu, kebijakan platform yang relatif memberikan ruang terhadap konten dewasa
menjadikan X sebagai media yang relevan untuk mengkaji bagaimana pengguna secara aktif
memanfaatkan media dalam membagikan pengalaman yang bersifat personal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Motif yang Melatarbelakangi Pengguna dalam Mengunggah Konten Seksual
Personal di Platform X

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa motif yang melatarbelakangi
unggahan di platform X terdiri atas beberapa bentuk, yaitu motif ekspresi diri, kebutuhan
memperoleh validasi sosial, pengaruh lingkungan komunitas alter, serta motif ekonomi yang
berkembang setelah terbentuknya interaksi dengan audiens. Keempat motif tersebut tidak
muncul secara terpisah, melainkan berkembang melalui pengalaman komunikasi para
informan selama menggunakan akun alter. Dengan demikian, motif unggahan tidak dapat
dipahami sebagai alasan yang muncul secara instan, tetapi sebagai proses yang terbentuk
seiring pengalaman para informan dalam berinteraksi di ruang digital.
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Sebagian besar informan mengawali keterlibatan mereka sebagai audiens yang
mengamati berbagai konten seksual di media digital, termasuk pornografi maupun konten
serupa yang beredar di komunitas alter. Paparan tersebut menjadi bagian dari pengalaman
media yang memperkenalkan mereka pada berbagai bentuk representasi seksualitas, pola
interaksi antarpengguna, serta cara individu mengekspresikan pengalaman seksual di ruang
digital. Bernstein (2023) menjelaskan bahwa paparan seksual yang berlangsung secara
berulang dapat memengaruhi cara individu memersepsikan dan memaknai seksualitas
sehingga berkontribusi terhadap terbentuknya sikap maupun norma yang digunakan dalam
memahami perilaku seksual di lingkungan digital.

Namun, dalam konteks penelitian ini, paparan tersebut tidak dipahami sebagai
penyebab tunggal yang mendorong informan mengunggah konten seksual personal,
melainkan sebagai salah satu pengalaman komunikasi yang turut melatarbelakangi
terbentuknya motif unggahan.

Analisis terhadap keseluruhan temuan memperlihatkan bahwa keputusan informan
untuk mengunggah konten seksual personal di platform X tidak dapat dipahami hanya
sebagai tindakan mengungkapkan pengalaman pribadi, tetapi merupakan bentuk self
disclosure yang dilakukan secara sadar melalui proses pemilihan informasi yang ingin
disampaikan kepada audiens. Dalam perspektif self disclosure theory, temuan tersebut
menunjukkan adanya dimensi intentionality, yaitu keputusan yang dilakukan secara sadar
mengenai informasi apa yang akan diungkapkan, kepada siapa informasi tersebut
disampaikan, serta tujuan yang ingin dicapai melalui pengungkapan tersebut (Putro et al.,
2024).

Seluruh informan tidak mengungkapkan seluruh aspek kehidupan pribadinya,
melainkan secara selektif memilih informasi yang berkaitan dengan seksualitas, pengalaman
intim, maupun persona yang ingin mereka tampilkan melalui akun alter. Kondisi ini
menunjukkan bahwa aktivitas unggahan seksual bukan merupakan bentuk keterbukaan
tanpa batas, melainkan hasil dari pertimbangan komunikasi yang dilakukan sebelum proses
pengungkapan berlangsung. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa akun alter
dimaknai oleh para informan sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan mereka
mengekspresikan aspek seksualitas yang tidak mereka tampilkan melalui akun utama.

Sejalan dengan karakteristik penggunaan platform X sebagai media sosial yang tidak
hanya dimanfaatkan untuk memperoleh informasi dan berdiskusi, tetapi juga sebagai ruang
bagi pengguna untuk mengungkapkan pengalaman pribadi. Sipahutar & Nurkinan (2021)
menjelaskan bahwa X banyak digunakan sebagai wadah untuk curhat secara anonim,
mencari dukungan sosial, serta berbagi pengalaman dengan pengguna lain yang memiliki
latar belakang atau permasalahan serupa. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa budaya
komunikasi di platform X memang memberikan ruang bagi pengguna untuk melakukan
pengungkapan diri kepada komunitasnya. Dalam konteks penelitian ini, praktik tersebut
berkembang lebih jauh melalui akun alter, di mana para informan tidak hanya
mengungkapkan pengalaman sehari-hari, tetapi juga pengalaman dan konten seksual
personal yang bersifat sangat personal.

Meskipun demikian, keterbukaan tersebut tetap disertai batasan karena para informan
memilih untuk tidak mengungkap identitas pribadi, kehidupan keluarga, pekerjaan, maupun
relasi sosialnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengungkapan diri dilakukan secara
selektif sesuai dengan tujuan komunikasi masing-masing informan. Dalam self disclosure
theory, kondisi tersebut menunjukkan adanya dimensi breadth, yaitu keluasan informasi
yang dibagikan kepada audiens tetap berada dalam kendali individu sesuai batasan yang
mereka tetapkan sendiri (Putro et al., 2024).
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Pada temuan tersebut memperkuat penelitian Mu’alifah & Sumardjijati (2023) yang
menjelaskan bahwa media sosial menjadi ruang bagi individu untuk mengungkapkan
pengalaman dan informasi personal yang sulit disampaikan secara langsung. Namun,
penelitian ini memperlihatkan bahwa pengungkapan diri pada akun alter memiliki
karakteristik yang lebih kompleks. Informasi yang diungkapkan tidak hanya berkaitan
dengan pengalaman personal, tetapi juga menyangkut aspek seksualitas yang
dikomunikasikan secara selektif melalui anonimitas akun alter.

Sebagian besar informan memaknai akun alter sebagai ruang yang memungkinkan
mereka menyampaikan pengalaman, fantasi, maupun ekspresi seksual tanpa harus
menampilkan identitas pribadi secara langsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keputusan untuk melakukan pengungkapan diri tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan
individu untuk berbagi informasi, tetapi juga oleh bagaimana mereka memaknai
karakteristik ruang komunikasi yang digunakan. Sejalan dengan penjelasan DeVito,
pengungkapan diri merupakan tindakan komunikasi yang dilakukan secara sadar dengan
mempertimbangkan informasi apa yang akan diungkapkan dan informasi apa yang tetap
dipertahankan sebagai ranah privat (Putro et al., 2024).

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa para informan tidak menghilangkan
batas antara ruang privat dan ruang publik, tetapi justru membangun batas tersebut dengan
cara yang berbeda. Keluasan informasi yang dibagikan tidak mencakup seluruh aspek
kehidupan pribadi, melainkan difokuskan pada aspek yang berkaitan dengan identitas
seksual dan pengalaman intim. Temuan ini menunjukkan bahwa para informan memiliki
kendali terhadap batas-batas informasi yang diungkapkan kepada audiens. Artinya, semakin
luas informasi mengenai seksualitas yang dibagikan tidak serta-merta diikuti dengan
semakin luas pula informasi mengenai identitas personal mereka. Kedua aspek tersebut
justru dikelola secara berbeda sebagai bentuk pengendalian terhadap privasi di ruang digital.

Menariknya, meskipun keluasan informasi yang dibagikan bersifat terbatas, tingkat
kedalaman (depth) pengungkapan diri para informan justru berada pada kategori yang
tinggi. Berbagai bentuk unggahan, seperti audio yang merekam konten seksual personal,
narasi mengenai pengalaman intim, maupun foto dan video yang berkaitan dengan konten
seksual personal, menunjukkan bahwa informasi yang diungkapkan merupakan bagian dari
kehidupan yang pada umumnya dipandang sebagai wilayah privat. Dalam perspektif self
disclosure theory, kondisi tersebut mencerminkan dimensi depth, yaitu tingkat kedalaman
informasi yang diungkapkan kepada orang lain (Sutatminingsih et al., 2023). Semakin intim
informasi yang dibagikan, semakin tinggi pula tingkat pengungkapan diri yang dilakukan.

Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kedalaman informasi tidak selalu
diikuti dengan keterbukaan identitas. Para informan justru mempertahankan anonimitas
ketika mengungkapkan pengalaman yang sangat personal. Temuan ini memperlihatkan
bahwa dalam konteks akun alter, kedalaman informasi dan keterbukaan identitas merupakan
dua hal yang dapat berjalan secara bersamaan tanpa harus saling bergantung. Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Mu’alifah & Sumardjijatin (2023) yang
menunjukkan bahwa Twitter dimanfaatkan sebagai media untuk mengungkapkan
pengalaman dan informasi personal yang sulit disampaikan secara langsung. Akan tetapi,
penelitian ini memperlihatkan karakteristik yang berbeda. Jika penelitian sebelumnya lebih
menekankan media sosial sebagai ruang berbagi pengalaman pribadi, penelitian ini
menunjukkan bahwa akun alter memungkinkan individu mengelola keluasan (breadth) dan
kedalaman (depth) informasi secara bersamaan.

Informasi yang bersifat sangat intim dapat diungkapkan kepada publik, sementara
identitas personal tetap dipertahankan sebagai wilayah privat. Temuan tersebut memperluas
pemahaman mengenai self disclosure theory dengan menunjukkan bahwa anonimitas bukan

100



sekadar berfungsi melindungi identitas pengguna, tetapi juga menjadi strategi komunikasi
yang memungkinkan individu mengungkapkan informasi dengan tingkat kedalaman yang
tinggi tanpa harus membuka seluruh aspek kehidupan pribadinya. Dengan demikian,
pengungkapan diri yang dilakukan para informan memperlihatkan bahwa anonimitas bukan
hanya berfungsi sebagai perlindungan identitas, tetapi juga menjadi faktor yang
memungkinkan individu lebih berani mengungkapkan pengalaman seksual yang bersifat
sangat personal di ruang digital.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa proses self disclosure para informan tidak
berhenti setelah informasi dipublikasikan, tetapi terus berkembang melalui interaksi yang
terjalin dengan audiens. Berbagai bentuk respons, seperti komentar, direct message, repost,
maupun peningkatan jumlah pengikut, tidak hanya menjadi umpan balik terhadap konten
yang diunggah, tetapi juga membentuk pengalaman komunikasi para informan selama
menggunakan akun alter. Dengan demikian, proses pengungkapan diri tidak hanya
berlangsung pada saat individu memutuskan untuk membuka informasi pribadi, tetapi juga
berlanjut ketika informasi tersebut memperoleh tanggapan dari audiens.

Dalam perspektif self disclosure theory, kondisi tersebut berkaitan dengan dimensi
valence, yaitu bagaimana individu memaknai informasi yang diungkapkan maupun respons
yang diterima setelah proses pengungkapan diri berlangsung (Putro et al., 2024). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan memaknai respons audiens sebagai
bentuk penerimaan terhadap identitas dan konten yang mereka tampilkan. Respons positif,
seperti pujian, dukungan, meningkatnya jumlah pengikut, maupun interaksi yang intens
melalui pesan pribadi, dipersepsikan sebagai pengalaman yang menyenangkan dan
memberikan keyakinan bahwa bentuk pengungkapan diri yang mereka lakukan dapat
diterima oleh komunitas alter.

Makna positif tersebut tidak hanya berkaitan dengan meningkatnya interaksi, tetapi
juga berpengaruh terhadap keberlanjutan aktivitas unggahan para informan. Beberapa
informan mengungkapkan bahwa respons yang mereka terima membuat mereka lebih
percaya diri untuk terus membagikan pengalaman seksual maupun memproduksi konten
baru. Sebagian lainnya menjadikan komentar, pesan pribadi, maupun permintaan dari
audiens sebagai bahan evaluasi dalam menentukan bentuk konten yang akan dibuat
berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa respons audiens tidak hanya berfungsi sebagai
umpan balik, tetapi juga menjadi bagian dari pengalaman komunikasi yang membentuk
perkembangan motif para informan dalam menggunakan akun alter.

Temuan tersebut sejalan dengan Hasanah (2023) yang menjelaskan bahwa
pengungkapan diri dapat memperkuat hubungan interpersonal melalui pertukaran informasi
dan respons antarpengguna. Dalam penelitian ini, hubungan tersebut terlihat dari bagaimana
para informan tidak hanya menyampaikan pengalaman seksual kepada audiens, tetapi juga
membangun komunikasi dua arah yang berlangsung secara berkelanjutan. Interaksi yang
tercipta melalui komentar, direct message, maupun komunikasi di luar unggahan
membentuk hubungan yang semakin dekat antara kreator dengan pengikutnya. Dengan
demikian, self disclosure tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian informasi
pribadi, tetapi juga sebagai proses membangun hubungan sosial di ruang digital.

Meskipun demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerimaan audiens
tidak serta-merta membuat para informan membuka seluruh aspek kehidupan pribadinya.
Mereka tetap mempertahankan batas yang jelas antara identitas personal dengan identitas
yang ditampilkan melalui akun alter. Informasi mengenai nama asli, keluarga, pekerjaan,
maupun kehidupan sehari-hari tetap disesmbunyikan meskipun mereka memperoleh respons
yang positif dari audiens. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri tetap berada
dalam kendali individu. Dengan kata lain, respons positif berperan dalam memperkuat
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keberlanjutan aktivitas unggahan, tetapi tidak menghilangkan pertimbangan pribadi
mengenai informasi apa yang layak dibagikan dan apa yang harus tetap dipertahankan
sebagai ranah privat.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa dimensi valence tidak berdiri sendiri, tetapi
berkaitan erat dengan dimensi intentionality. Setelah memperoleh berbagai respons dari
audiens, para informan tetap secara sadar mengevaluasi bentuk pengungkapan diri yang
akan dilakukan pada unggahan berikutnya. Mereka mempertimbangkan jenis konten yang
akan dipublikasikan, audiens yang menjadi sasaran komunikasi, serta konsekuensi yang
mungkin muncul dari setiap unggahan. Oleh karena itu, proses self disclosure berlangsung
secara dinamis, di mana setiap pengalaman komunikasi yang diperoleh dari audiens menjadi
bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan komunikasi berikutnya.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Carlos Adolfo Pifia-Garcia,
Guadalupe Cruz, dan Armando Espinoza (2025) yang menjelaskan bahwa media sosial
memungkinkan individu memperoleh perhatian, pengakuan, dan validasi dari audiens
melalui representasi diri yang mereka tampilkan. Namun demikian, penelitian ini
memperlihatkan perbedaan yang cukup mendasar. Pada penelitian terdahulu, perhatian
audiens lebih diposisikan sebagai motivasi utama dalam melakukan representasi diri.
Sementara itu, penelitian ini menunjukkan bahwa validasi sosial berkembang setelah proses
self disclosure berlangsung. Artinya, kebutuhan memperoleh validasi bukan selalu menjadi
motif awal, tetapi berkembang melalui pengalaman komunikasi yang dialami para informan
setelah berinteraksi dengan audiens.

Selain dipengaruhi oleh respons audiens, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
motif unggahan berkembang melalui keterlibatan para informan dalam komunitas alter.
Berdasarkan pengalaman yang mereka ceritakan, sebagian besar informan terlebih dahulu
mengenal akun alter melalui unggahan pengguna lain, kemudian mulai mengamati pola
interaksi yang berkembang di dalam komunitas tersebut sebelum akhirnya memutuskan
untuk mengunggah kontennya sendiri. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa keputusan
melakukan self disclosure tidak berlangsung di ruang yang kosong, tetapi berada dalam
lingkungan komunikasi yang telah memiliki norma, kebiasaan, serta pola interaksi tertentu.

Keterlibatan dalam komunitas alter memberikan kesempatan bagi para informan untuk
memahami bagaimana pengguna lain membangun identitas digital, melakukan
pengungkapan diri, serta berinteraksi dengan audiens. Melalui proses observasi tersebut,
para informan memperoleh gambaran mengenai bentuk-bentuk konten yang dapat diterima
oleh komunitas, cara mempertahankan anonimitas, hingga strategi membangun hubungan
dengan pengikut. Oleh karena itu, komunitas alter tidak hanya berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya komunikasi, tetapi juga menjadi ruang belajar sosial yang membentuk cara
para informan memaknai praktik self disclosure.

Dalam perspektif Self Disclosure Theory, kondisi tersebut kembali menunjukkan
dimensi intentionality. DeVito menjelaskan bahwa pengungkapan diri dilakukan melalui
pertimbangan mengenai kepada siapa informasi disampaikan, dalam situasi seperti apa
informasi tersebut diungkapkan, serta kemungkinan respons yang akan diterima
(Sutatminingsih et al., 2023). Temuan penelitian memperlihatkan bahwa para informan
secara sadar memilih akun alter sebagai media pengungkapan diri karena mereka menilai
komunitas tersebut memiliki karakteristik audiens yang lebih memahami jenis konten yang
dibagikan. Dengan demikian, keputusan melakukan unggahan tidak hanya didasarkan pada
keinginan untuk berekspresi, tetapi juga pada pertimbangan mengenai konteks komunikasi
dan karakteristik audiens yang menjadi sasaran pengungkapan diri.

Temuan tersebut memperkuat penelitian Mu’alifah & Sumardjijati (2023) yang
menyatakan bahwa proses self disclosure dipengaruhi oleh situasi komunikasi tempat

102



individu berinteraksi. Namun, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih spesifik
mengenai konteks akun alter di platform X. Komunitas alter tidak hanya menjadi tempat
berlangsungnya komunikasi, tetapi juga menjadi ruang yang memungkinkan pengguna
membangun pemahaman bersama mengenai bentuk-bentuk pengungkapan diri yang
dianggap dapat diterima. Oleh karena itu, praktik self disclosure dalam penelitian ini
dipengaruhi tidak hanya oleh Kkarakteristik individu, tetapi juga oleh pengalaman
komunikasi yang terbentuk di dalam komunitas alter.

Analisis terhadap keseluruhan temuan menunjukkan bahwa motif para informan tidak
berhenti pada kebutuhan berekspresi, memperoleh validasi sosial, maupun membangun
hubungan dengan komunitas alter. Seiring meningkatnya jumlah pengikut, intensitas
interaksi, dan kepercayaan yang diberikan oleh audiens, sebagian informan mulai melihat
adanya peluang ekonomi yang dapat dikembangkan melalui akun alter. Perkembangan
tersebut menunjukkan bahwa motif dalam penelitian ini bersifat dinamis dan dapat berubah
sesuai dengan pengalaman komunikasi yang dialami para informan selama menggunakan
platform X.

Sebagian informan kemudian memanfaatkan akun alter sebagai media untuk
menawarkan layanan maupun konten eksklusif yang bersifat berbayar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa self disclosure tidak hanya berfungsi sebagai sarana mengungkapkan
pengalaman pribadi, tetapi juga berkembang menjadi sumber daya yang memiliki nilai
ekonomi. Informasi yang pada awalnya dibagikan sebagai bentuk ekspresi diri kemudian
menjadi modal untuk membangun kepercayaan audiens sehingga membuka peluang
memperoleh  keuntungan finansial. Meskipun demikian, para informan tetap
mempertahankan prinsip selektivitas dalam mengungkapkan informasi. Mereka tetap
membatasi identitas personal yang dipublikasikan meskipun akun alter telah memberikan
manfaat ekonomi.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat dipahami bahwa keempat motif yang
ditemukan dalam penelitian tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling berkaitan dan
berkembang sepanjang pengalaman komunikasi para informan. Motif ekspresi diri menjadi
alasan awal bagi sebagian besar informan untuk mengungkapkan pengalaman seksual
melalui akun alter. Setelah unggahan dipublikasikan, respons positif dari audiens
memunculkan kebutuhan akan validasi sosial yang memperkuat keberlanjutan aktivitas
unggahan. Di sisi lain, keterlibatan dalam komunitas alter memperluas pengalaman
komunikasi para informan sehingga memengaruhi cara mereka memaknai praktik self
disclosure. Seiring meningkatnya jumlah pengikut dan kepercayaan audiens, sebagian
informan kemudian mengembangkan akun alter sebagai media yang memiliki nilai ekonomi
melalui penawaran layanan maupun konten eksklusif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa motif yang melatarbelakangi
unggahan di platform X merupakan hasil dari proses komunikasi yang berlangsung secara
dinamis. Dalam perspektif self disclosure theory, proses tersebut memperlihatkan bahwa
keputusan melakukan pengungkapan diri dilakukan secara sadar (intentionality), melalui
pengelolaan keluasan informasi (breadth), kedalaman informasi (depth), serta pemaknaan
terhadap respons audiens (valence). Keempat dimensi tersebut saling berkaitan dalam
menjelaskan bagaimana motif para informan berkembang, mulai dari kebutuhan
berekspresi, memperoleh validasi sosial, keterlibatan dalam komunitas alter, hingga
berkembang menjadi motif ekonomi.

2. Konstruksi Pesan dalam Unggahan Konten Seksual Personal di Platform X

Berdasarkan hasil penelitian, konstruksi pesan dalam unggahan di platform X
menunjukkan bahwa praktik self disclosure yang dilakukan para informan bukan merupakan
proses yang berlangsung secara spontan, melainkan melalui serangkaian pertimbangan
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komunikasi yang sadar dan terencana. Sebelum mengunggah konten, para informan terlebih
dahulu menentukan bentuk pesan yang akan disampaikan, persona yang ingin ditampilkan,
sumber ide yang digunakan, cara memproduksi konten, penyusunan caption, hingga waktu
publikasi yang dianggap paling sesuai dengan karakteristik audiens. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengungkapan konten seksual personal di platform

X bukan sekadar tindakan membagikan pengalaman pribadi, tetapi merupakan proses
konstruksi pesan yang melibatkan pengelolaan identitas, pengelolaan privasi, serta
pengelolaan hubungan dengan audiens. Hal ini sejalan dengan self disclosure theory yang
menjelaskan bahwa individu memiliki kendali terhadap informasi yang akan diungkapkan,
bagaimana cara mengungkapkannya, kepada siapa informasi tersebut disampaikan, serta
kapan informasi tersebut dipublikasikan (Putro et al., 2024).

Proses konstruksi pesan tersebut menunjukkan adanya dimensi intentionality, yaitu
pengungkapan diri yang dilakukan secara sengaja. Seluruh tahapan yang ditemukan dalam
penelitian, mulai dari pemilihan format konten, pembentukan persona, pengembangan ide,
proses produksi, hingga strategi publikasi, memperlihatkan bahwa para informan tidak
mengunggah konten seksual personal secara impulsif. Sebaliknya, mereka terlebih dahulu
mempertimbangkan efektivitas pesan, respons audiens, serta risiko yang mungkin muncul.
Dengan demikian, aktivitas mengunggah bukan hanya menjadi bentuk ekspresi diri, tetapi
juga merupakan keputusan komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu,
seperti memperoleh interaksi, membangun identitas digital, mempertahankan anonimitas,
maupun memperluas jangkauan audiens.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa konstruksi pesan dilakukan melalui
proses seleksi terhadap informasi yang akan diungkapkan. Meskipun seluruh informan
membagikan konten yang berkaitan dengan konten seksual personal, mereka tidak
membuka seluruh aspek kehidupan pribadinya kepada publik. Identitas asli, kehidupan
keluarga, pekerjaan, maupun aktivitas sehari-hari tetap disembunyikan, sementara informasi
yang berkaitan dengan pengalaman seksual dipilih untuk ditampilkan melalui akun alter.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya dimensi breadth, yaitu keluasan pengungkapan diri
yang dilakukan secara selektif. Para informan memperluas informasi hanya pada aspek yang
berkaitan dengan identitas seksual tanpa menghilangkan batas antara identitas personal
dengan identitas digital yang mereka bangun.

Pemilihan bentuk konten juga menjadi bagian dari proses seleksi informasi tersebut.
Informan yang menggunakan audio tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi
juga melihat audio sebagai media yang memungkinkan mereka mengungkapkan
pengalaman seksual tanpa harus memperlihatkan wajah atau identitas visual secara
langsung. Audio menjadi sarana untuk menyampaikan ekspresi, emosi, maupun
pengalaman seksual dengan tetap mempertahankan anonimitas. Di sisi lain, informan yang
menggunakan narasi menunjukkan pola serupa, yaitu membangun pengalaman sensual
melalui permainan bahasa tanpa harus menampilkan tubuh secara eksplisit. Temuan ini
memperlihatkan bahwa setiap format konten dipilih bukan hanya sebagai media
penyampaian pesan, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menjaga keseimbangan antara
kebutuhan mengungkapkan diri dengan kebutuhan mempertahankan privasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mu’alifah & Sumardjijati (2023) yang menjelaskan
bahwa pengguna media sosial secara aktif memilih bentuk komunikasi yang paling sesuai
dengan tujuan pengungkapan dirinya. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan
media tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan berekspresi, melainkan juga oleh upaya
mempertahankan anonimitas dalam mengungkapkan pengalaman seksual. Dengan
demikian, keluasan informasi yang dibuka oleh para informan tidak terjadi tanpa batas,
tetapi tetap berada dalam kontrol individu yang menentukan informasi mana yang layak
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dipublikasikan dan informasi mana yang harus tetap disembunyikan. Meskipun keluasan
informasi yang dibuka bersifat terbatas, penelitian ini justru menemukan bahwa tingkat atau
kedalaman pengungkapan diri berada pada kategori yang tinggi. Informasi yang dibagikan
para informan tidak lagi berupa pengalaman sehari-hari, tetapi telah menyentuh pengalaman
seksual yang bersifat sangat intim, seperti aktivitas masturbasi, pengalaman seksual bersama
pasangan, fantasi seksual, maupun ekspresi vokal yang dihasilkan ketika mengalami
rangsangan seksual. Informasi tersebut termasuk dalam kategori informasi pribadi yang
pada umumnya tidak dibagikan kepada khalayak luas dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
dalam konteks akun alter, pengalaman tersebut justru menjadi bagian utama dari identitas
yang ditampilkan kepada audiens.

Menariknya, kedalaman pengungkapan tersebut tidak selalu diikuti dengan
keterbukaan identitas asli. Para informan tetap menyembunyikan nama, wajah, latar
belakang keluarga, pekerjaan, maupun aktivitas personal lainnya, tetapi pada saat yang sama
mereka mampu mengungkapkan pengalaman seksual yang sangat intim kepada publik.
Temuan ini menunjukkan bahwa anonimitas pada akun alter memberikan rasa aman bagi
informan untuk mengungkapkan informasi yang lebih personal dibandingkan apabila
menggunakan akun utama.

Dengan kata lain, semakin tinggi kontrol terhadap identitas, semakin besar keberanian
individu untuk melakukan pengungkapan diri yang mendalam.

Hal tersebut memperluas penjelasan self disclosure theory bahwa kedalaman
pengungkapan tidak selalu dipengaruhi oleh kedekatan hubungan interpersonal secara
langsung, tetapi juga oleh karakteristik ruang komunikasi digital yang memungkinkan
individu mengendalikan identitasnya (Sutatminingsih et al.,, 2023). Dalam konteks
penelitian ini, para informan tidak memiliki hubungan personal dengan sebagian besar
audiensnya. Namun, anonimitas yang diberikan oleh akun alter menciptakan rasa aman yang
memungkinkan mereka mengungkapkan pengalaman seksual secara lebih terbuka. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kontrol terhadap identitas menjadi faktor penting yang
memengaruhi keberanian individu dalam melakukan pengungkapan diri yang mendalam di
ruang digital.

Selain menunjukkan kedalaman informasi yang tinggi, temuan penelitian juga
memperlihatkan bahwa pengungkapan diri yang dilakukan para informan tidak hanya
bertujuan menyampaikan pengalaman seksual semata, tetapi juga membangun makna
tertentu mengenai diri mereka. Informasi yang dibagikan tidak hadir sebagai pengalaman
yang berdiri sendiri, melainkan dikonstruksi sedemikian rupa agar membentuk persepsi
tertentu di benak audiens. Oleh karena itu, proses pengungkapan diri tidak berhenti pada
keputusan untuk membuka informasi pribadi, tetapi berlanjut pada bagaimana informasi
tersebut dikemas dan ditampilkan agar menghasilkan makna yang diinginkan.

Hal itu menunjukkan adanya dimensi valence, yaitu bahwa pengungkapan diri tidak
hanya berkaitan dengan informasi yang dibuka, tetapi juga dengan makna yang ingin
dibangun melalui informasi tersebut. Hal  tersebut terlihat dari
pembentukan persona, gaya komunikasi, pemilihan bahasa, hingga cara memproduksi
konten agar sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan. Informan A dan S secara konsisten
membangun  karakter laki-laki dominan, InformanVV menampilkan persona yang lebih
lembut, Informan L mempertahankan citra submissive, sedangkan Informan B dan D
membangun karakter melalui pendekatan yang berbeda sesuai dengan target audiensnya.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa unggahan tidak semata-mata dikonstruksi sebagai
tindakan vulgar, tetapi sebagai representasi identitas digital, media berekspresi, serta cara
membangun hubungan dengan komunitas alter. Oleh karena itu, setiap pesan dikonstruksi
sedemikian rupa agar sesuai dengan citra yang ingin dikenali oleh audiens. Identitas yang
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dibangun oleh para informan tidak lagi sekadar menggambarkan kepribadian mereka
sebagai individu, tetapi juga membentuk identitas seksual yang secara konsisten
dipertahankan melalui persona tertentu. Persona seperti laki-laki dominan, submissive,
karakter yang lembut, maupun citra sensual tidak muncul secara alami, melainkan
dikonstruksi melalui pemilihan gaya komunikasi, intonasi suara, bentuk narasi, hingga cara
berinteraksi dengan audiens. Dengan demikian, identitas digital pada akun alter bukan
merupakan representasi langsung dari identitas asli, tetapi merupakan hasil dari proses
komunikasi yang dirancang untuk membangun citra tertentu di dalam komunitas alter.

Konstruksi pesan dalam penelitian ini juga berlangsung sebagai proses komunikasi
yang dinamis karena dipengaruhi oleh hubungan timbal balik antara kreator dan audiens.
Ide konten tidak hanya berasal dari pengalaman pribadi, tetapi juga berkembang melalui
observasi terhadap kreator lain, konsumsi konten sejenis, serta masukan yang diberikan oleh
audiens melalui komentar, direct message, maupun private channel.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa audiens tidak hanya berfungsi sebagai
penerima pesan, tetapi turut berkontribusi dalam membentuk pesan-pesan berikutnya.
Meskipun demikian, kendali utama tetap berada pada kreator. Para informan masih
melakukan seleksi terhadap setiap masukan yang diterima agar tetap sesuai dengan karakter
dan persona yang telah dibangun sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa konstruksi
pesan merupakan hasil negosiasi antara kebutuhan individu untuk mengungkapkan diri
dengan ekspektasi audiens terhadap konten yang diproduksi.

Hubungan antara kreator dan audiens tersebut memperlihatkan bahwa konstruksi
pesan merupakan proses komunikasi yang kompleks, di mana setiap keputusan yang diambil
oleh informan saling berkaitan satu sama lain. Pemilihan format konten memengaruhi cara
pengalaman seksual direpresentasikan, pembentukan persona menentukan citra yang ingin
dikenali oleh audiens, pengembangan ide dipengaruhi oleh pengalaman pribadi maupun
interaksi sosial, sedangkan proses produksi menjadi strategi untuk memastikan pesan yang
dipublikasikan sesuai dengan tujuan komunikasi yang diharapkan. Dengan demikian,
konstruksi pesan tidak hanya ditentukan oleh keinginan individu untuk mengungkapkan
diri, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi yang terus berlangsung dengan komunitas alter.

Temuan lain yang menjadi kontribusi penelitian ini adalah ditemukannya proses
pengelolaan autentisitas dalam produksi konten. Sebagian informan memilih merekam
konten ketika sedang mengalami rangsangan seksual atau melakukan masturbasi agar
ekspresi vokal yang dihasilkan terdengar lebih alami. Sebagian lainnya menggunakan
kemampuan akting, penghayatan emosi, maupun penyusunan naskah sesuai kebutuhan
konten. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa autentisitas tidak selalu dipahami sebagai
penyampaian pengalaman nyata secara utuh, tetapi sebagai kemampuan menghadirkan
pengalaman yang diyakini nyata oleh audiens. Dengan demikian, autentisitas dalam
unggahan merupakan hasil perpaduan antara pengalaman personal dan kemampuan
performatif yang disesuaikan dengan tujuan komunikasi masing-masing kreator.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa proses konstruksi pesan tidak berakhir
setelah konten selesai diproduksi. Penyusunan caption, penggunaan hashtag, hingga
penentuan waktu publikasi menjadi bagian dari strategi komunikasi yang dirancang untuk
memperkuat makna pesan dan meningkatkan keterlibatan audiens. Caption tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap unggahan, tetapi juga digunakan untuk mengarahkan
interpretasi audiens, membangun kedekatan emosional, memancing interaksi, hingga
memperkuat kreator. Sementara itu, penentuan waktu publikasi lebih banyak didasarkan
pada kebiasaan audiens dalam mengakses platform X sehingga peluang memperoleh
engagement menjadi lebih tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa para informan tidak
hanya mempertimbangkan isi pesan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut didistribusikan
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agar mampu mencapai audiens yang dituju. Dengan demikian, proses pengungkapan diri
pada akun alter berlangsung sejak tahap perencanaan pesan hingga tahap distribusi pesan
kepada publik.

Pada temuan ini mendukung penelitian Rachdian & Azis (2021) yang menjelaskan
bahwa keterbukaan diri di media sosial tidak hanya diwujudkan melalui isi unggahan, tetapi
juga melalui berbagai strategi komunikasi yang digunakan untuk membangun hubungan
dengan audiens. Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa dalam konteks akun alter, strategi komunikasi tidak hanya diarahkan untuk
membangun hubungan dengan audiens, tetapi juga untuk menjaga anonimitas sekaligus
membangun identitas seksual di ruang digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi pesan dalam
unggahan di platform X merupakan proses komunikasi yang berlangsung secara sadar,
selektif, dan bertahap. Pengguna tidak hanya menentukan informasi yang akan
diungkapkan, tetapi juga mengelola bagaimana informasi tersebut dikemas, kepada siapa
ditujukan, serta bagaimana cara penyampaiannya agar sesuai dengan tujuan komunikasi
yang ingin dicapai. Dalam perspektif self disclosure theory, proses tersebut memperlihatkan
bahwa pengungkapan diri dilakukan melalui pengelolaan keluasan informasi (breadth),
kedalaman informasi (depth), makna yang ingin dibangun (valence), serta kesengajaan
dalam menyusun dan mendistribusikan pesan (intentionality).

Oleh karena itu, konstruksi pesan dalam unggahan di platform X tidak hanya
merepresentasikan keterbukaan mengenai pengalaman seksual, tetapi juga mencerminkan
strategi komunikasi dalam mengelola identitas digital, mempertahankan privasi, serta
membangun hubungan dengan audiens di ruang digital. Temuan ini juga memperluas
pemahaman self disclosure theory dengan menunjukkan bahwa anonimitas pada akun alter
menjadi faktor penting yang memungkinkan individu mengungkapkan informasi yang
sangat personal sekaligus tetap mengendalikan identitas yang ingin ditampilkan kepada
publik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai motif dan konstruksi pesan
dalam unggahan konten seksual personal di Platform X, dapat disimpulkan bahwa motif
yang melatarbelakangi pengguna dalam mengunggah konten seksual personal bersifat
beragam dan tidak muncul secara instan, melainkan terbentuk melalui pengalaman
komunikasi serta interaksi pengguna di lingkungan digital.

Sebagian besar informan pada awalnya berperan sebagai audiens yang mengamati
pola interaksi dan konten seksual di komunitas alter, kemudian secara bertahap memutuskan
untuk menjadi pengunggah. Penelitian ini menemukan empat motif utama yang
melatarbelakangi tindakan tersebut, yaitu kebebasan berekspresi, pencarian validasi,
pengaruh lingkungan digital, serta motif ekonomi. Keempat motif tersebut menunjukkan
bahwa unggahan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil perpaduan
kebutuhan personal, sosial, dan instrumental yang berkembang sesuai pengalaman masing-
masing individu.

Konstruksi pesan dalam unggahan di platform X merupakan proses yang dilakukan
secara sadar dan terencana sebelum konten dipublikasikan. Informan tidak mengunggah
konten secara spontan, tetapi melalui tahapan pemilihan format konten, pengembangan ide,
pembentukan persona atau citra diri, proses produksi, penyusunan caption, hingga
penentuan waktu publikasi. Dalam proses tersebut, pengguna juga mempertimbangkan
target audiens, tingkat keterbukaan informasi, serta respons yang diharapkan dari
pengikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa unggahan merupakan praktik komunikasi yang
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melibatkan strategi penyampaian pesan agar tujuan komunikasi yang diinginkan dapat
tercapai.

Hal tersebut sejalan dengan self disclosure theory yang menjelaskan bahwa
pengungkapan diri merupakan tindakan komunikasi yang dilakukan secara sengaja dengan
mempertimbangkan tujuan, manfaat, serta konsekuensi yang mungkin timbul. Dengan
demikian, unggahan di platform X tidak hanya dapat dipahami sebagai penyebaran konten
seksual, tetapi juga sebagai praktik komunikasi digital yang digunakan pengguna untuk
mengekspresikan identitas, membangun relasi sosial, memperoleh pengakuan, serta
memenuhi kebutuhan tertentu di ruang digital.

1. Saran Akademis

Penelitian ini berfokus pada pengalaman pengguna akun alter yang secara aktif
mengunggah konten seksual personal di platform X dengan menggunakan perspektif self
disclosure. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai
fenomena akun alter dengan melibatkan sudut pandang lain yang belum terakomodasi dalam
penelitian ini.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa pengguna tidak hanya melakukan
pengungkapan diri, tetapi juga secara aktif membangun persona, mengelola privasi, serta
melakukan negosiasi identitas di ruang digital. Temuan tersebut menunjukkan adanya
peluang untuk mengkaji fenomena akun alter menggunakan pendekatan teoritis lain yang
berfokus pada identitas digital, presentasi diri, atau manajemen privasi komunikasi sehingga
dapat memperkaya kajian komunikasi digital yang berkaitan dengan praktik pengungkapan
diri di media sosial.

2. Saran Praktis
1) Bagi Pengguna Platform X

Pengguna platform X perlu meningkatkan kesadaran mengenai konsekuensi jangka
panjang dari pengungkapan informasi pribadi yang bersifat intim di ruang digital. Meskipun
sebagian besar informan menggunakan akun alter dan berusaha menyembunyikan
identitasnya, risiko penyebaran ulang konten, penyalahgunaan data pribadi, doxing, maupun
kebocoran identitas tetap dapat terjadi.

Sebagai upaya pencegahan, pengguna perlu memahami batas-batas self disclosure di
media sosial, mempertimbangkan dampak unggahan terhadap kehidupan pribadi maupun
profesional di masa depan, serta menghindari pencantuman informasi yang dapat mengarah
pada identitas asli. Pengguna juga perlu lebih bijak dalam menjadikan respons audiens
sebagai sumber validasi diri agar tidak menimbulkan ketergantungan terhadap pengakuan
yang diperoleh dari lingkungan digital.

2) Bagi Platform X

Platform X diharapkan dapat memperkuat mekanisme perlindungan pengguna,
khususnya yang berkaitan dengan keamanan privasi dan distribusi konten sensitif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa akun alter sering dimanfaatkan sebagai ruang untuk
melakukan pengungkapan diri yang sangat personal. Oleh karena itu, platform perlu
meningkatkan edukasi mengenai keamanan akun, jejak digital, perlindungan data pribadi,
serta risiko yang dapat muncul akibat penyebaran konten intim di ruang digital.

Selain itu, platform juga perlu memperkuat sistem pelaporan dan penanganan terhadap
penyalahgunaan konten pribadi, penyebaran konten tanpa persetujuan, serta berbagai bentuk
pelanggaran privasi lainnya guna menciptakan lingkungan digital yang lebih aman bagi para
penggunanya.
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3) Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan dan praktisi literasi digital diharapkan dapat mengembangkan
program edukasi yang tidak hanya berfokus pada keterampilan penggunaan teknologi, tetapi
juga pada pemahaman mengenai identitas digital, privasi digital, keamanan data pribadi,
serta konsekuensi self disclosure di media sosial.

Edukasi tersebut penting untuk membantu masyarakat memahami bahwa setiap
informasi yang dipublikasikan di ruang digital berpotensi meninggalkan jejak digital yang
sulit dihapus dan dapat memengaruhi kehidupan sosial maupun profesional seseorang pada
masa mendatang.

4) Bagi Orang Tua dan Keluarga

Meskipun penelitian ini berfokus pada pengguna dewasa platform X, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebutuhan akan ekspresi diri, penerimaan sosial, dan dukungan
emosional menjadi salah satu faktor yang mendorong individu melakukan pengungkapan
diri di media sosial.

Oleh karena itu, keluarga diharapkan dapat membangun komunikasi yang lebih
terbuka mengenai berbagai persoalan pribadi, termasuk isu seksualitas. Lingkungan
keluarga yang terbuka dan suportif dapat menjadi salah satu bentuk pencegahan agar
individu tidak sepenuhnya menjadikan ruang digital sebagai satu-satunya tempat untuk
memperoleh penerimaan, dukungan emosional, maupun validasi sosial.
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